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P R A K ATA

Dalam menyambut satu abad kemerdekaan Indonesia, tercipta sebuah 
visi strategis untuk mewujudkan Indonesia sebagai negara maju, sejah-

tera, adil, dan berdaya saing global. Jalan untuk menggapai visi ini tidak 
hanya berkutat pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pembentukan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, salah satu hal 
krusial yang perlu dikembangkan, dikuatkan, dan dipertahankan adalah 
aspek pendidikan. Dengan bekal ilmu pengetahuan, generasi bangsa tidak 
akan terjebak dalam pendapatan menengah, kemiskinan, kebodohan, dan 
ketergantungan.

Pendidikan era sekarang tidak dapat dipisahkan dari teknologi digital, 
otomatisasi, kecerdasan buatan, dan robotika. Integrasi pendidikan dengan 
teknologi secara cerdas dan kreatif tentu akan mampu membentuk gene-
rasi unggul yang siap menghadapi dunia global. Namun, selain mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem pendidikan yang 
dibangun harus tetap selaras dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.

Adapun keterampilan yang dibutuhkan generasi saat ini meliputi 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi digi-
tal dan informasi, pemecahan masalah, serta kemampuan belajar sepanjang 
hayat. Dengan demikian, metode pengajaran yang digunakan oleh guru 
tidak boleh hanya berfokus pada teori dan hafalan. Guru-guru di masa kini 
harus mampu dan mau mengeksplorasi metode-metode yang relevan dan 
harus mengombinasikannya dengan teknologi.
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Di samping bidang pendidikan, terdapat bidang-bidang lain yang 
harus diperbarui dan dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan zaman. 
Bidang-bidang tersebut ialah infrastrukur, ekonomi, sosial-budaya, dan 
kewirausahaan. Ketimpangan fasilitas di berbagai bidang di wilayah perko-
taan dan perdesaan tentu akan menghambat visi Indonesia Emas 2045 jika 
tidak segera diatasi. Sarana dan prasarana, seperti jalan, jembatan, listrik, 
internet, dan air bersih, serta pelatihan dan pengembangan keterampilan 
menjadi penting untuk disamaratakan di seluruh wilayah agar kegiatan 
ekonomi, pendidikan, pariwisata, dan sebagainya dapat berjalan efektif.

Perwujudan visi Indonesia Emas 2045 pada dasarnya membutuh-
kan kolaborasi antara pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat umum. 
Regulasi yang tepat dan kerja sama yang aktif antara sektor publik, swasta, 
dan masyarakat sipil menjadi sebuah keharusan guna memastikan selu-
ruh proses pembangunan berjalan secara efektif, inklusif, partisipatif, dan 
berkelanjutan. Dengan begitu, Indonesia dapat mengoptimalkan bonus 
demograsi sehingga daya tahan sosial bangsa bisa diperkuat, transformasi 
ekonomi bisa dipercepat, keadilan sosial bisa dipertahankan, dan kelestarian 
lingkungan hidup bisa dijaga hingga puluhan tahun ke depan.
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BAB 1
MENUJU INDONESIA EMAS 2045

Edy Wihardjo, M.Pd., MCE., MCF.

Indonesia Emas 2045 adalah visi untuk mewujudkan negara maju dan 
sejahtera. Pencapaian tujuan ini tentu memerlukan integrasi pemba-

ngunan ekonomi, pemerintahan yang efektif, SDM yang berkualitas, dan 
pemanfaatan teknologi. Selain itu, akan ada tantangan dan peluang yang 
dihadapi untuk mencapai visi tersebut.

Pembahasan dalam bab ini meletakkan dasar pemahaman visi besar 
Indonesia Emas 2045, peran sentral pendidikan dan SDM, serta strategi 
pendidikan berbasis teknologi dan inovasi. Pendidikan dan kualitas SDM 
adalah fondasi utama dengan strategi berbasis teknologi dan inovasi untuk 
menciptakan generasi yang siap menghadapi dinamika global. Nadiem 
Makarim menekankan bahwa investasi pada SDM unggul adalah fondasi 
kemajuan bangsa (Kemendikbud, 2020).

Peluang ekonomi, infrastruktur, dan teknologi sebagai pilar pemba-
ngunan juga turut memengaruhi terwujudnya Indonesia emas. Pembangunan 
berkelanjutan dan perlindungan lingkungan hidup menjadi perhatian 
utama. Selain itu, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat penting untuk 
meningkatkan kualitas hidup. Terkait hal ini, Amartya Sen menekankan 
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pembangunan sejati harus fokus pada peningkatan kapasitas dan kebebasan 
individu (Sen, 1999).

Pemerintahan yang efektif, pelestarian kebudayaan, tantangan global, 
keadilan sosial, serta roadmap menuju Indonesia Emas 2045 juga menjadi 
bagian penting yang harus dibahas. Kolaborasi antara pemerintah, swasta, 
dan masyarakat sipil adalah kunci (Pangestu, 2018). Bank Dunia mene-
kankan investasi dalam pendidikan dan pelatihan keterampilan penting 
untuk meningkatkan daya saing (World Bank, 2020). Visi Indonesia Emas 
bertumpu pada SDM terampil dan berpendidikan dengan pendidikan mate-
matika dan teknologi informasi sebagai kunci. Klaus Schwab menyatakan 
penguasaan teknologi dan keterampilan digital adalah kunci sukses di era 
revolusi industri 4.0 (Schwab, 2016).

Adapun dua pilar penting yang ditekankan adalah penguasaan tekno-
logi informasi dan komunikasi (TIK) serta matematika. Penguasaan TIK 
menjadi kunci untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 
(UNESCO, 2021) serta memfasilitasi perkembangan industri digital dan 
e-commerce. Richardus Eko Indrajit menjelaskan pentingnya investasi dalam 
infrastruktur TIK dan literasi digital (Indrajit, 2017). Selain itu, matematika 
merupakan fondasi fundamental untuk berbagai bidang ilmu terutama yang 
berkaitan dengan STEM. Penguasaan konsep-konsep matematika yang 
kuat sangat diperlukan dalam menciptakan solusi teknologi yang inovatif. 
National Mathematics Advisory Panel menekankan bahwa penguasaan 
matematika yang solid adalah kunci untuk mempersiapkan siswa mengha-
dapi tantangan abad ke-21 (National Mathematics Advisory Panel, 2008).

Indonesia Emas 2045: Visi dan Tujuan

Indonesia Emas 2045 merupakan visi strategis dan komprehensif untuk 
mewujudkan Indonesia sebagai negara maju, sejahtera, adil, dan berdaya 
saing global. Pencapaian visi ini bukan hanya tentang pertumbuhan 
ekonomi, melainkan juga mencakup pembangunan manusia yang berku-
alitas, tata kelola pemerintahan yang baik, serta pemanfaatan sumber daya 
alam secara berkelanjutan. Integrasi holistik antara pembangunan ekonomi 
yang inklusif, pemerintahan yang efektif dan transparan, pengembangan 
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BAB 2
INDONESIA 2045: GAMBARAN UMUM 

DAN PROYEKSI SOSIAL EKONOMI

Indonesia akan merayakan satu abad kemerdekaannya pada tahun 2045. 
Momentum ini menjadi tonggak penting bagi bangsa dalam mewujudkan 

visi Indonesia Emas 2045, yakni menjadi negara maju dengan ekonomi yang 
kuat, masyarakat yang sejahtera, serta pembangunan yang berkelanjutan 
dan inklusif. Proyeksi sosial ekonomi Indonesia pada 2045 didasarkan oleh 
berbagai faktor, antara lain pertumbuhan ekonomi, perkembangan demo-
grafi, kemajuan teknologi, serta kebijakan pembangunan yang diterapkan 
oleh pemerintah.

Seiring dengan transformasi global, Indonesia menghadapi berba-
gai tantangan dan peluang dalam mencapai target pembangunan jangka 
panjang. Dengan populasi yang diperkirakan mencapai lebih dari 320 juta 
jiwa, bonus demografi menjadi aset potensial bagi pertumbuhan ekonomi. 
Namun, hal ini juga menuntut kesiapan dalam sektor pendidikan, kese-
hatan, dan ketenagakerjaan agar generasi muda memiliki daya saing tinggi 
di tingkat global.

Di bidang ekonomi, Indonesia menargetkan pertumbuhan yang stabil 
dengan mengandalkan sektor industri berbasis teknologi, ekonomi digi-
tal, dan sumber daya alam yang dikelola secara berkelanjutan. Kebijakan 
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investasi, penguatan infrastruktur, serta transformasi energi hijau menjadi 
faktor kunci dalam mencapai pertumbuhan yang inklusif dan berkeadilan.

Dari aspek sosial, Indonesia diharapkan mampu menciptakan masya-
rakat yang lebih inklusif, toleran, dan berkeadaban sejalan dengan nilai-
nilai Pancasila. Peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengentasan 
kemiskinan, serta penguatan sistem kesejahteraan sosial menjadi prioritas 
utama dalam membangun masyarakat yang lebih sejahtera dan harmonis. 

Kondisi Demografis Indonesia pada 2045

Pada 2045, Indonesia diperkirakan akan mengalami bonus demografi yang 
artinya jumlah penduduk usia produktif—antara 16 hingga 65 tahun—
mengalami peningkatan signifikan, sedangkan angka kelahiran dan kema-
tian cenderung menurun. Kondisi ini memberikan peluang besar untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat guna 
mendorong kemajuan bangsa (Yusri, 2022). Bonus demografi dapat menjadi 
faktor utama dalam percepatan pembangunan jika dikelola dengan baik, 
terutama dalam aspek pendidikan, ketenagakerjaan, dan ekonomi. 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk usia produktif, Indonesia 
memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing global 
melalui tenaga kerja yang lebih besar dan beragam. Namun, kebijakan yang 
tepat harus ditetapkan karena kondisi ini juga bisa menjadi tantangan bagi 
Indonesia; seperti meningkatnya angka pengangguran jika tidak diim-
bangi dengan penciptaan lapangan kerja yang memadai. Oleh karena itu, 
pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan perlu merancang strategi 
yang efektif untuk mengoptimalkan bonus demografi. Salah satu langkah 
penting adalah meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan keteram-
pilan agar tenaga kerja Indonesia mampu bersaing di pasar global. Selain 
itu, penguatan sektor industri, digitalisasi ekonomi, serta pengembangan 
usaha kecil dan menengah (UKM) menjadi aspek krusial untuk menyerap 
tenaga kerja yang semakin bertambah.

Selain dari sisi ekonomi, bonus demografi juga berpotensi membawa 
dampak sosial. Dengan proporsi usia muda yang lebih besar, akan terjadi 
perubahan dalam pola konsumsi, gaya hidup, dan aspirasi masyarakat. 
Hal ini menuntut kesiapan dalam berbagai sektor, termasuk infrastruktur, 
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BAB 3
KEKUATAN SUMBER DAYA  

MANUSIA INDONESIA

Purno Murtopo, S.E., M.Si.

Penduduk Muda Indonesia dan Potensi Demografi

Indonesia sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia memi-
liki karakteristik demografi yang unik dan menawarkan potensi signifikan 
bagi pembangunan ekonomi serta sosial. Salah satu aspek paling menonjol 
dari profil demografi Indonesia adalah besarnya proporsi penduduk muda, 
yang sering disebut sebagai “bonus demografi”. Fenomena ini menggam-
barkan suatu periode ketika jumlah penduduk usia produktif (15—64 
tahun) lebih besar dibandingkan dengan penduduk usia non-produktif (di 
bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun). Bonus demografi ini memberikan 
peluang emas bagi Indonesia untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk 
Indonesia pada 2020 mencapai sekitar 270,2 juta jiwa dengan sekitar 70,72% 
berada pada usia produktif. Struktur demografi ini menunjukkan bahwa 
Indonesia sedang mengalami fase bonus demografi yang diperkirakan akan 
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mencapai puncaknya pada periode 2020—2030 sebelum secara bertahap 
bergeser menuju populasi yang menua.

Rasio ketergantungan (dependency ratio) Indonesia yang terus menu-
run, dari 65,5% pada 2000 menjadi sekitar 45,3% pada 2020, merupa-
kan indikator penting dari bonus demografi yang sedang berlangsung. 
Rasio ketergantungan yang rendah menunjukkan bahwa beban ekonomi 
yang ditanggung oleh penduduk usia produktif relatif lebih kecil sehingga 
memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih besar untuk investasi, 
tabungan, dan konsumsi yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan 
demikian, terdapat hubungan yang erat antara bonus demografi dan 
pertumbuhan ekonomi. Ini membuka peluang bagi peningkatan ekonomi 
melalui berbagai mekanisme berikut.
1.	 Peningkatan produktivitas tenaga kerja

Bonus demografi ditandai dengan tingginya jumlah penduduk usia 
produktif yang berarti tersedia lebih banyak tenaga kerja yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas ekonomi. Jika kelom-
pok ini memperoleh akses yang baik terhadap pendidikan dan pela-
tihan keterampilan, mereka dapat memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan output serta kualitas produk dan jasa yang 
dihasilkan sehingga daya saing ekonomi meningkat.

2.	 Pengurangan beban ketergantungan
Ketika proporsi penduduk usia produktif lebih besar dibandingkan 
kelompok usia tidak produktif, rasio ketergantungan (dependency ratio) 
menurun. Artinya, lebih sedikit sumber daya ekonomi yang diguna-
kan untuk membiayai kelompok yang tidak bekerja seperti anak-anak 
dan lansia. Hal ini menciptakan peluang untuk mengalokasikan lebih 
banyak pendapatan ke sektor-sektor produktif, seperti investasi dalam 
infrastruktur, pendidikan, dan teknologi yang pada akhirnya mendu-
kung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.

3.	 Peningkatan tabungan dan investasi
Kelompok usia produktif umumnya memiliki kecenderungan lebih 
tinggi untuk menabung dan berinvestasi. Dengan meningkatnya 
jumlah tabungan di masyarakat, tersedia lebih banyak modal yang 
dapat digunakan untuk investasi dalam berbagai sektor strategis, 
seperti pembangunan infrastruktur, pengembangan teknologi, dan 
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BAB 4
PELUANG EKONOMI INDONESIA  

EMAS 2045

Sektor Ekonomi yang Berpotensi Berkembang

Perkembangan zaman yang ditandai oleh digitalisasi, krisis iklim, dan 
perubahan gaya hidup masyarakat telah mendorong lahirnya berbagai 
sektor ekonomi baru yang memiliki potensi pertumbuhan sangat besar. 
Negara-negara yang mampu membaca arah perubahan ini akan lebih siap 
dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, 
dan tangguh. Di antara sektor-sektor tersebut, terdapat industri kreatif, 
teknologi digital, energi terbarukan, serta pertanian dan pangan modern 
yang menjadi pusat perhatian dunia karena daya dorongnya terhadap 
penciptaan nilai tambah, lapangan kerja, dan inovasi.

Industri kreatif merupakan salah satu sektor ekonomi berbasis kreativi-
tas, keterampilan, dan bakat individu yang mampu menghasilkan kekayaan 
intelektual bernilai ekonomi. Sektor ini mencakup seni, desain, film, musik, 
fesyen, kuliner, hingga game digital. Industri kreatif tidak hanya mengha-
silkan produk ekonomi bernilai tinggi, tetapi juga memperkuat identitas 
budaya, membuka ruang ekspresi, serta menyerap tenaga kerja muda dalam 
jumlah besar. Di Indonesia, sektor ini berkontribusi signifikan terhadap 
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produk domestik bruto (PDB) dengan subsektor unggulan, seperti fesyen, 
kuliner, dan kriya menjadi motor utama pertumbuhan (Syahbudi, 2021).

Transformasi digital turut memperkuat potensi industri kreatif melalui 
kemudahan distribusi dan promosi. Media sosial, e-commerce, dan platform 
streaming menjadi sarana bagi seniman dan pelaku usaha kreatif untuk 
menjangkau audiens secara langsung. Di sisi lain, pertumbuhan teknologi 
juga melahirkan bentuk ekspresi kreatif baru seperti seni digital (NFT), 
augmented reality (AR), dan konten interaktif yang memperluas cakupan 
industri ini ke ranah teknologi tinggi (Raysharie dkk., 2025).

Selaras dengan itu, sektor teknologi dan digitalisasi menjadi kekuatan 
penggerak ekonomi masa depan. Revolusi industri 4.0 telah memperkenal-
kan berbagai teknologi seperti internet of things (IoT), kecerdasan buatan 
(AI), big data, dan blockchain yang merevolusi cara hidup dan cara kerja 
manusia. Teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi fondasi dari 
model ekonomi baru yang berbasis efisiensi, personalisasi, dan kecepatan. 
Indonesia sebagai negara dengan populasi digital yang besar memiliki 
potensi untuk membangun ekonomi digital yang inklusif dan kompetitif.

Beberapa subsektor teknologi yang berkembang pesat di Indonesia 
antara lain fintech, edutech, healthtech, dan e-commerce. Subsektor ini meng-
hadirkan inovasi yang mengubah wajah layanan keuangan, pendidikan, 
kesehatan, dan perdagangan. Selain menciptakan efisiensi dan kenyamanan, 
sektor ini juga membuka lapangan kerja baru serta memperluas akses 
masyarakat terhadap layanan dasar secara digital.

Sektor energi juga tidak luput dari transformasi, khususnya dengan 
semakin mendesaknya kebutuhan untuk meninggalkan bahan bakar fosil 
dan beralih ke sumber energi yang ramah lingkungan. Energi terbaru-
kan menjadi jawaban atas tantangan krisis energi dan pemanasan global. 
Indonesia memiliki potensi luar biasa dalam energi terbarukan seperti 
tenaga surya, air, angin, biomassa, dan panas bumi. Namun, masih memer-
lukan upaya serius dalam realisasinya.

Pengembangan energi terbarukan bukan hanya soal pengurangan emisi 
karbon, melainkan juga soal kedaulatan energi dan pemberdayaan ekonomi 
lokal. Program seperti pembangkit listrik tenaga surya atap (PLTS Atap), 
mikrohidro, dan penggunaan biogas di tingkat rumah tangga membuktikan 
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BAB 5
INFRASTRUKTUR DAN TEKNOLOGI 
SEBAGAI PILAR PEMBANGUNAN 

INDONESIA EMAS

Dalam menapaki perjalanan menuju Indonesia Emas 2045, Indonesia 
dihadapkan pada tantangan sekaligus peluang yang luar biasa besar 

di tengah dinamika global yang terus berubah dengan cepat dan kompleks, 
mulai dari revolusi industri 4.0 yang menuntut digitalisasi di segala bidang; 
transformasi iklim yang menuntut sistem pembangunan berkelanjutan; 
hingga kompetisi geopolitik dan geostrategis yang menempatkan negara-
negara di dunia pada perlombaan untuk memperkuat fondasi ekonomi, 
sosial, dan inovasi teknologi. 

Dalam konteks tersebut, pembangunan infrastruktur dan pengua-
saan teknologi mutakhir bukan lagi menjadi pelengkap atau faktor sekun-
der dalam perencanaan pembangunan nasional, melainkan telah beru-
bah menjadi fondasi utama, pilar strategis, dan motor penggerak yang 
akan menentukan arah dan kecepatan kemajuan bangsa Indonesia ke 
depan. Infrastruktur yang tangguh, terintegrasi, dan berorientasi jangka 
panjang menjadi elemen vital dalam memperkuat konektivitas antardae-
rah, memperluas akses terhadap pelayanan publik yang berkualitas, serta 
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mendukung tumbuhnya pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru yang 
inklusif dan berdaya saing tinggi.

Di sisi lain, pengembangan dan pemanfaatan teknologi yang adaptif, 
inovatif, serta berkelanjutan menjadi kunci dalam menjawab tantangan 
zaman yang semakin menuntut efisiensi, transparansi, dan kecepatan dalam 
berbagai sektor kehidupan; mulai dari pemanfaatan teknologi informasi 
dalam tata kelola pemerintahan berbasis digital (e-government), integrasi 
sistem pendidikan melalui platform pembelajaran daring yang inklusif, 
penggunaan kecerdasan buatan dan internet of things (IoT) dalam sektor 
industri dan agrikultur, hingga penguatan ekosistem riset dan inovasi 
untuk menghasilkan solusi kreatif atas berbagai persoalan sosial dan ling-
kungan yang dihadapi bangsa. Sinergi antara pembangunan infrastruktur 
dan teknologi tidak hanya menjadi strategi untuk mengejar ketertinggalan 
dari negara-negara maju, tetapi juga merupakan wujud nyata dari kesiapan 
Indonesia untuk mengambil peran sebagai salah satu kekuatan ekonomi 
dunia yang berdaulat, berdaya, dan berkarakter. 

Oleh karena itu, menjadikan infrastruktur dan teknologi sebagai pilar 
utama dalam pembangunan Indonesia Emas bukan sekadar pilihan kebi-
jakan, melainkan suatu keniscayaan sejarah yang harus direspons secara 
visioner, terencana, dan berkesinambungan oleh seluruh elemen bangsa 
(pemerintah, sektor swasta, akademisi, maupun masyarakat luas). Dengan 
begitu, cita-cita besar menuju kemajuan dan kesejahteraan dapat benar-
benar terwujud dalam semangat gotong royong dan kebangsaan yang 
kokoh.

Peran Infrastruktur dalam Mendukung  
Pertumbuhan Ekonomi

Peran infrastruktur dalam mendukung pertumbuhan ekonomi sangatlah 
besar dan tidak dapat diabaikan. Alasannya karena infrastruktur yang 
memadai merupakan fondasi utama yang memungkinkan berbagai aktivi-
tas ekonomi berlangsung. Peningkatan produktivitas dan efisiensi menjadi 
salah satu hasil dari kehadiran infrastruktur berkualitas. Contohnya jalan 
raya yang mulus, pelabuhan yang efisien, dan jaringan transportasi yang 
terintegrasi berfungsi untuk menurunkan biaya logistik dan waktu tempuh 
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BAB 6
PERSIAPAN GENERASI EMAS MELALUI 
PENDIDIKAN DAN KEWIRAUSAHAAN

Lilla Puji Lestari, S.Pd., M.Si.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mencetak generasi 
yang siap menghadapi tantangan global. Di tengah dinamika ekonomi 

yang semakin kompleks dan cepat berubah, pendekatan pendidikan yang 
hanya mengandalkan aspek akademik tidak lagi cukup. Dengan demikian, 
dibutuhkan paradigma baru yang mampu mengintegrasikan pendidikan 
dengan keterampilan praktis sesuai kebutuhan pasar dan dunia kerja, salah 
satunya melalui kewirausahaan.

Kewirausahaan tidak hanya mencakup kemampuan untuk memulai 
dan mengelola usaha, tetapi juga menumbuhkan sikap kreatif, inovatif, 
dan berpikir kritis. Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan berpe-
ran penting dalam membentuk karakter dan keterampilan generasi muda 
untuk menjadi individu yang tidak hanya mengandalkan pekerjaan, tetapi 
juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan berperan aktif dalam 
pembangunan ekonomi.

Dalam perjalanan menuju Indonesia Emas 2045, prediksi demografi 
menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia akan didominasi oleh 
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usia produktif sehingga sangat penting untuk menyiapkan generasi muda 
yang memiliki kompetensi dan sikap kewirausahaan. Melalui pendidikan 
kewirausahaan yang tepat, Indonesia dapat mempersiapkan generasi emas 
yang tidak hanya menguasai teknologi dan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
memiliki daya juang tinggi, kreativitas, dan keberanian untuk berinovasi.

Dengan demikian, pengintegrasian pendidikan dan kewirausahaan 
menjadi langkah strategis dalam menciptakan generasi muda yang berdaya 
saing global dan mampu menghadapi tantangan ekonomi masa depan. 
Generasi yang dibekali dengan keterampilan kewirausahaan yang relevan 
dan berpikiran terbuka diharapkan dapat berkontribusi dalam mewujudkan 
kemajuan dan kesejahteraan bangsa.

Pendidikan sebagai Fondasi Pengembangan 
Kewirausahaan

Pendidikan sebagai fondasi pengembangan kewirausahaan memainkan 
peran yang sangat fundamental dalam membentuk karakter, keterampilan, 
dan pola pikir generasi muda agar dapat bertransformasi menjadi wirau-
sahawan yang sukses, mandiri, dan inovatif. Pendidikan kewirausahaan 
tidak hanya mencakup pengetahuan teknis terkait dunia usaha, tetapi juga 
membangun kualitas mental dan karakter yang diperlukan untuk meraih 
kesuksesan dalam dunia bisnis. Menurut Nursanti dkk. (2024), aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan dalam pendidikan kewirausahaan adalah sebagai 
berikut.
1.	 Proses pembelajaran keterampilan dan sikap kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan menekankan pentingnya sikap mental 
kewirausahaan yang dibutuhkan untuk bertahan dan berkembang di 
pasar. Selain itu, pendidikan kewirausahaan secara holistik menga-
jarkan berbagai keterampilan teknis yang diperlukan untuk memulai 
dan mengelola bisnis. Keterampilan teknis ini mencakup berbagai 
aspek; seperti pemasaran, keuangan, manajemen, hukum bisnis, serta 
analisis pasar.

Di samping itu, pendidikan kewirausahaan menekankan keteram-
pilan non-teknis (soft skills). Menurut Apriani, Suastika, dan Lasmawan 
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BAB 7
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DAN 

LINGKUNGAN HIDUP

Pembangunan berkelanjutan merupakan pendekatan yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia saat ini tanpa mengor-

bankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. 
Konsep ini menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kese-
jahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan. Lingkungan hidup menjadi 
aspek krusial karena menyediakan sumber daya alam yang mendukung 
kehidupan manusia dan makhluk lainnya.

Kelestarian lingkungan hidup sangat berpengaruh terhadap keber-
hasilan pembangunan berkelanjutan. Eksploitasi sumber daya alam yang 
berlebihan tanpa mempertimbangkan dampaknya dapat menyebabkan 
berbagai permasalahan, seperti pencemaran, perubahan iklim, dan hilang-
nya keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, pembangunan harus dilaku-
kan dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan, seperti efisiensi dalam 
pemanfaatan sumber daya, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta 
kebijakan yang mendukung perlindungan ekosistem.

Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan dan lingkungan hidup 
memiliki hubungan yang erat dalam menciptakan kehidupan yang lebih 
baik bagi generasi sekarang dan mendatang. Kesadaran dan kerja sama dari 
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berbagai pihak termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat 
diperlukan untuk mewujudkan pembangunan yang tidak hanya berorientasi 
pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjaga keseimbangan lingkungan 
demi masa depan yang lebih lestari.

Pembangunan yang Ramah Lingkungan dan 
Berkelanjutan

Pembangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan adalah proses 
pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengor-
bankan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. Konsep ini 
berupaya menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dengan 
mengedepankan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya alam. 
Pembangunan ini tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, 
tetapi juga memastikan bahwa lingkungan tetap lestari dan ekosistem 
tetap berfungsi dengan baik. Pembangunan yang ramah lingkungan harus 
berlandaskan pada prinsip-prinsip di bawah ini.
1.	 Keberlanjutan ekologi

Novanda (2023) menjelaskan bahwa keberlanjutan ekologi menekan-
kan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dengan memas-
tikan bahwa eksploitasi sumber daya alam tidak melebihi kapasitas 
regeneratifnya. Selain itu, setiap aktivitas ekonomi dan pembangunan 
harus mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan agar tidak 
merusak ekosistem. Dengan pendekatan ini, sumber daya alam dapat 
terus dimanfaatkan tanpa mengancam keberlanjutan kehidupan di 
masa depan.

Keberlanjutan ekologi juga berperan menjaga keanekaragaman 
hayati serta mengurangi risiko perubahan iklim. Habitat alami yang 
terjaga akan mendukung keseimbangan ekosistem dan mencegah 
kepunahan spesies. Pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab, 
seperti konservasi hutan, pengurangan emisi karbon, dan praktik 
pertanian berkelanjutan menjadi langkah penting dalam memastikan 
ekologi tetap stabil demi kelangsungan hidup generasi mendatang.
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BAB 8
KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN 

SEBAGAI PILAR KUALITAS HIDUP 

Sistem Kesehatan yang Inklusif dan Merata

Kesehatan menjadi fondasi utama dalam menjaga keberlanjutan hidup 
manusia. Antara kondisi fisik dan mental terdapat hubungan timbal balik 
yang erat dan keduanya saling memengaruhi secara dinamis. Ungkapan 
klasik yang menyatakan bahwa “dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa 
yang kuat” menunjukkan bahwa stabilitas mental dan jasmani tidak dapat 
dipisahkan. Ketika jiwa dalam keadaan baik, tubuh pun akan terdorong 
untuk lebih sehat.

Jiwa manusia berfungsi sebagai kompas dalam menentukan arah 
perilaku, sedangkan kualitas hidup seseorang sangat bergantung pada 
cara mengelola batin dan pikirannya. Namun, perkembangan zaman dan 
kemajuan teknologi justru membuat sebagian orang mengesampingkan 
pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan jiwa (Qoriah, 2013). Padahal, 
upaya menjalani pola hidup sehat tidaklah rumit atau mahal. Biaya yang 
diperlukan untuk menjaga kebugaran jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan pengeluaran saat menghadapi gangguan kesehatan yang membu-
tuhkan penanganan medis. Menjalani gaya hidup sehat seharusnya menjadi 
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komitmen setiap individu karena manfaat yang diperoleh sangat besar, 
mulai dari meningkatnya produktivitas dan konsentrasi dalam bekerja 
hingga terciptanya kehidupan keluarga yang lebih harmonis dan sejahtera.

Salah satu konsep penting dalam menjaga kesehatan adalah penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Konsep ini mencakup serang-
kaian tindakan preventif yang dilakukan secara sadar oleh individu untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan menghindari risiko penyakit. PHBS tidak 
hanya mendorong tanggung jawab individu terhadap kondisi kesehatannya 
sendiri, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas 
sosial yang berkaitan dengan kesehatan, baik dalam lingkup keluarga 
maupun masyarakat luas (Maryunani, 2013).

Menjalani hidup yang sehat membutuhkan komitmen dalam memben-
tuk rutinitas harian yang konsisten dengan prinsip-prinsip pola hidup 
sehat. Kekayaan secara fisik maupun mental menjadi tidak berarti apabila 
seseorang masih berada dalam kondisi kesehatan yang terganggu, terlebih 
jika penyebabnya berasal dari kebiasaan yang mengabaikan keseimbangan 
tubuh. Pola hidup sehat mencerminkan kesadaran jangka panjang untuk 
menjaga dan merawat fungsi tubuh melalui berbagai tindakan yang mendu-
kung keseimbangan fisik dan mental. Tujuan utamanya adalah untuk 
mencegah timbulnya penyakit dan menjaga tubuh tetap dalam kondisi 
prima. Selain itu, penerapan pola hidup sehat juga bertujuan memperta-
hankan kesehatan mental agar terhindar dari tekanan psikologis seperti 
stres dan depresi (Asri, 2021).

Dalam konteks kehidupan masa kini, terutama pada era kenormalan 
baru (new normal), menjaga kebugaran dan membiasakan diri menjalani 
pola hidup sehat menjadi kebutuhan yang mendasar. Sayangnya, masyarakat 
di wilayah perdesaan yang letaknya jauh dari pusat kota masih menun-
jukkan ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman mengenai pentingnya 
perilaku hidup sehat. Kurangnya akses informasi dan edukasi menyebabkan 
sebagian besar warga belum memahami cara melindungi diri dari ancaman 
penyakit. Oleh karena itu, memberikan edukasi mengenai pola hidup sehat 
menjadi langkah penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 
Pendekatan ini dapat dilakukan melalui penyuluhan, teladan langsung, atau 
pemberian informasi yang relevan agar masyarakat menyadari pentingnya 
menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB 9
PEMERINTAHAN DAN KEPEMIMPINAN 

DALAM MEWUJUDKAN  
INDONESIA EMAS

Novi Iryani

Pemerintahan dan kepemimpinan memiliki peran penting dalam mewu-
judkan Indonesia Emas 2045 yang mengandung visi bangsa dengan 

perekonomian yang kuat, sumber daya yang berkualitas, dan pemerintahan 
yang transparan serta akuntabel. Konsep ini memerlukan strategi dan 
sinergi dalam pembangunan pada seluruh sektor dengan menekankan 
reformasi birokrasi, kepemimpinan visioner, serta penerapan prinsip-prin-
sip good governance.

Dalam sebuah penelitian, Dugget yang dikutip oleh Rewansyah (2012) 
menjelaskan bahwa reformasi birokrasi adalah proses yang dilakukan 
secara kontinu untuk mendesain ulang birokrasi yang berada di lingkungan 
pemerintahan. Faktor internal ini perlu terus ditingkatkan untuk menjadi 
negara yang unggul agar dapat bersaing dengan negara lainnya. Di samping 
itu, Flyn (2017) meneliti bahwa pelayanan publik yang dikelola pemerintah 
secara hierarki cenderung bercirikan sangat birokrasi, SDM dalam jumlah 
banyak yang berlebihan, pemborosan, dan berkinerja rendah.
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Dalam menghadapi tantangan global; seperti perubahan ekonomi, 
kemajuan teknologi, serta dinamika geopolitik, Indonesia memerlukan 
pemerintahan yang efektif, adaptif, dan inovatif​. Kepemimpinan yang tang-
gap terhadap perubahan dan mampu mengantisipasi risiko di era VUCA 
(volatility, uncertainty, complexity, ambiguity) sangat diperlukan melalui 
dynamic capabilities dalam pemerintahan yang mencakup kemampuan 
mendeteksi perubahan, memanfaatkan peluang, dan mentransformasi 
kelembagaan. Dengan mempertimbangkan potensi keragaman dunia 
VUCA dan kebutuhan praktis untuk strategi dan metrik yang berbeda, 
prioritas utama harus diberikan kepada kapabilitas tingkat tinggi yang 
dapat menangani lingkungan dalam berbagai kondisi (Schoemaker dkk., 
2018). Untuk mencapai visi Indonesia Emas, diperlukan pemerintahan 
dan kepemimpinan yang mampu mengantisipasi perubahan, beradap-
tasi secara dinamis, dan mengambil langkah-langkah proaktif. Namun, 
kepemimpinan dalam pelayanan publik juga dihadapkan pada tantangan, 
seperti perubahan politik, kompleksitas tugas, dan kebutuhan masyarakat 
yang beragam ( Dadang, 2023).

Pengukuran pemerintahan dan kepemimpinan dapat dilihat pada 
pencapaian indikator pada sustainable development goals (SDG) 16 yang 
bertujuan untuk mendorong terciptanya masyarakat yang damai dan inklu-
sif; menyediakan akses keadilan bagi semua; serta membangun institusi 
yang efektif, akuntabel, dan inklusif di semua tingkatan​. Dalam SDG 16, 
ditekankan bahwa tanpa perdamaian, keadilan, dan institusi yang kuat, 
pembangunan berkelanjutan tidak dapat tercapai. SDG 16 diukur melalui 
beberapa indikator sebagaimana tabel berikut.

Tabel 1.1 SDG 16: Indikator Peace, Justice, and Strong Institutions
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BAB 10
KEBUDAYAAN DAN IDENTITAS 
NASIONAL PADA ERA GLOBAL

Kesadaran masyarakat untuk menjaga dan melestarikan budaya lokal 
saat ini masih tergolong rendah. Fenomena ini tampak dari kecende-

rungan sebagian besar masyarakat, khususnya generasi muda yang lebih 
memilih budaya asing karena dianggap lebih praktis, modern, dan relevan 
dengan perkembangan zaman. Meskipun globalisasi membawa dampak 
positif dalam hal pertukaran budaya dan kemajuan teknologi, tidak semua 
nilai-nilai budaya asing dapat diterima tanpa penyaringan yang bijaksana. 
Alasannya karena terdapat berbagai unsur budaya asing yang tidak sejalan 
dengan kepribadian bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kesopanan, etika, dan norma-norma sosial yang telah diwariskan secara 
turun-temurun.

Salah satu contoh nyata dari masuknya budaya asing yang tidak 
sesuai dengan budaya Indonesia adalah gaya berpakaian yang minin dan 
terbuka. Gaya berpakaian seperti ini bertentangan dengan nilai-nilai budaya 
Indonesia yang sangat menjunjung tinggi kesantunan dalam berpenam-
pilan. Hal ini menjadi lebih kompleks karena mayoritas penduduk Indonesia 
beragama Islam yang ajarannya mengatur tata cara berpakaian yang sopan. 
Fenomena ini tidak hanya menunjukkan pergeseran nilai, tetapi juga 
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menggambarkan lemahnya daya tahan budaya lokal dalam menghadapi 
arus globalisasi.

Penting untuk dipahami bahwa budaya lokal bukanlah sesuatu yang 
statis dan tertutup terhadap perubahan. Sebaliknya, budaya lokal dapat 
dikembangkan dan disesuaikan dengan dinamika zaman selama tidak 
menghilangkan identitas dan ciri khas suatu budaya. Dengan inovasi dan 
reinterpretasi yang tepat, budaya lokal tetap dapat tampil relevan dan 
menarik bagi generasi muda tanpa harus kehilangan esensi dasarnya. Inilah 
tantangan sekaligus peluang dalam pelestarian budaya: bagaimana menjaga 
keaslian budaya lokal sembari menyesuaikannya dengan kebutuhan dan 
karakter masyarakat kontemporer.

Salah satu penyebab utama memudarnya budaya lokal di kalangan 
generasi muda adalah kurangnya pembelajaran dan pengenalan budaya 
sejak usia dini. Dalam banyak kasus, pendidikan formal maupun nonfor-
mal belum secara optimal mengintegrasikan aspek kebudayaan lokal ke 
dalam kurikulum atau program pembelajaran. Akibatnya, anak-anak dan 
remaja tumbuh dalam lingkungan yang lebih mengenal budaya populer 
global ketimbang warisan budayanya sendiri. Hal ini diperparah dengan 
minimnya perhatian pemerintah terhadap sektor sosial budaya dalam 
setiap perencanaan pembangunan. Bidang ini sering kali hanya mendapat 
alokasi anggaran dan perhatian yang terbatas jika dibandingkan dengan 
sektor-sektor lain seperti ekonomi dan infrastruktur.

Menurut Sedyawati (2006), pembelajaran budaya memiliki peranan 
penting dalam membentuk karakter bangsa dan memperkuat jati diri 
nasional. Melalui pendidikan budaya, generasi muda dapat memahami 
akar sejarah dan nilai-nilai luhur bangsanya serta mampu mengadaptasikan 
budaya lokal di tengah perubahan sosial dan teknologi yang cepat. Oleh 
karena itu, penanaman nilai-nilai budaya lokal harus dilakukan secara 
sistematis mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, hingga masyarakat. 
Pendekatan yang menyenangkan, kreatif, dan partisipatif juga diperlukan 
agar budaya lokal tidak hanya diketahui; tetapi juga dicintai dan dijadikan 
bagian dari gaya hidup masyarakat.

Dengan demikian, menjaga budaya lokal bukanlah sebatas memperta-
hankan masa lalu; melainkan bagian dari upaya membangun masa depan 
bangsa yang berakar kuat pada identitasnya sendiri. Budaya lokal adalah 
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BAB 11
TEKNOLOGI DAN INOVASI DALAM 

MENYONGSONG INDONESIA EMAS

Andree Tiono Kurniawan

Revolusi industri merupakan salah satu tonggak sejarah penting dalam 
perkembangan peradaban manusia. Dimulai pada abad ke-18 di 

Inggris, revolusi ini ditandai dengan peralihan dari ekonomi agraris menjadi 
ekonomi industri yang lebih terorganisir dan efisien (Ruskandi dkk., 2021). 
Seiring berjalannya waktu, fenomena ini mengalami beberapa gelombang 
hingga saat ini memasuki era revolusi industri keempat (4.0) (Purba & 
Yando, 2020) yang ditandai oleh integrasi teknologi digital, kecerdasan 
buatan (AI), internet of things (IoT), dan otomatisasi dalam proses produksi 
(Bahri & Aprilianti, 2023).

Indonesia sebagai negara berkembang dengan populasi besar dan 
sumber daya alam yang melimpah berada pada posisi strategis untuk 
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh revolusi industri keempat. 
Namun, tantangan yang dihadapi juga tidak kalah signifikan (Haqqi & 
Wijayati, 2019). Ketimpangan dalam distribusi teknologi, keterampilan 
tenaga kerja yang belum merata, dan infrastruktur yang masih perlu diper-
kuat menjadi beberapa isu yang harus diatasi agar Indonesia dapat berpar-
tisipasi secara aktif dalam era industri baru (Arifqi & Junaedi, 2021).
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Indonesia dalam perspektif sejarah telah mengalami berbagai fase 
industrialisasi dari perspektif sejarah mulai dari masa kolonial hingga 
era reformasi. Setiap fase membawa perubahan signifikan dalam struktur 
ekonomi dan sosial masyarakat (Widiyanta & Miftahuddin, 2023). Dalam 
konteks geografis, Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau dengan beragam 
karakteristik budaya dan ekonominya menciptakan dinamika unik dalam 
penerapan teknologi industri modern (Suryahani dkk., 2024).

Revolusi industri 4.0/society 5.0 dan pengaruhnya terhadap pendidikan 
revolusi industri 4.0 yang terjadi di Eropa dan society 5.0 yang terjadi di 
Jepang memanfaatkan kemampuan teknologi komunikasi, internet, dan 
database (big data) dalam berbagai kehidupan terutama dalam industri. 
Artificial intelegent (AI) dalam robot-robot mampu menggantikan peker-
jaan-pekerjaan yang biasa dilakukan manusia karena semakin mahal dan 
berkurangnya tenaga kerja terampil di negara-negara maju. Contohnya di 
Jepang, internet dimanfaatkan untuk industri mobil hingga dunia hiburan 
melalui robot. Revolusi industri 4.0/society 5.0 kemudian berimbas ke 
Indonesia. Hal ini terlihat dari layanan transaksi di bank yang dapat dila-
kukan di mana saja dan kapan saja melalui i-bank atau mobile banking. 
Contoh lain, transaksi di gerbang tol yang biasanya dilayani oleh petugas 
sekarang beralih hanya menggunakan mesin e-tol. Keberadaan teknologi 
ini memaksa terjadinya pengurangan pegawai yang berkontribusi terhadap 
peningkatan angka pengangguran di Indonesia (Thefiddy, 2020).

Revolusi industri 4.0/society 5.0 juga mendorong terjadinya revolusi 
pendidikan. Universitas dan sekolah telah beralih dari sistem pengelolaan 
manual ke sistem manajemen digital untuk mengelola data siswa, pendidik, 
tenaga kependidikan, dan aset. Digital learning management system telah 
diterapkan untuk mengelola pembelajaran. Selain itu, siswa juga dapat 
berinteraksi dengan materi ajar dari mana dan kapan saja tanpa mengenal 
batas negara dan waktu. Dengan kemajuan ini, para pendidik harus segera 
meninggalkan cara-cara lama dalam memberikan layanan pendidikan.

Pemberian materi pelajaran melalui ceramah saat ini akan terasa lebih 
membosankan bagi siswa karena mereka hidup di zaman yang serba digi-
tal. Siswa saat ini dapat mencari sendiri materi ajar melalui mesin pencari 
Google. Di samping itu, peran pendidik harus bergeser dari pemberi penge-
tahuan menjadi fasilitator agar terjadi proses belajar dan siswa mampu 
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BAB 12
MENGHADAPI TANTANGAN GLOBAL: 
INDONESIA DALAM KONTEKS DUNIA 

Perubahan Geopolitik Global dan Dampaknya 
terhadap Indonesia

Dalam era globalisasi yang kian maju dan dinamis, hubungan antara 
geopolitik, perdagangan, dan ekonomi digital menjadi semakin kompleks 
dan tidak dapat dipisahkan. Ketiga aspek ini saling memengaruhi dalam 
membentuk lanskap ekonomi global. Geopolitik meliputi faktor-fak-
tor strategis dan politik antarnegara. Ini menjadi salah satu pendorong 
utama dalam menentukan arah dan stabilitas perdagangan internasio-
nal. Ketegangan antara negara-negara besar, seperti Amerika Serikat dan 
Tiongkok memberikan dampak langsung terhadap arus barang, kebijakan 
tarif, dan regulasi lintas batas. 

Ketegangan yang terjadi tidak hanya menimbulkan dampak pada 
ranah politik, tetapi juga menciptakan ketidakpastian yang meluas di pasar 
global. Kondisi ini tentu memengaruhi berbagai aspek ekonomi penting, 
seperti keputusan investasi, kestabilan sektor keuangan, serta pertum-
buhan ekonomi di negara-negara berkembang termasuk Indonesia yang 
sangat bergantung pada kondisi eksternal tersebut untuk menjaga laju 
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pembangunan, menciptakan lapangan kerja, dan menarik arus modal 
asing guna memperkuat struktur ekonomi domestik secara berkelanjutan 
(Asrini dkk., 2025: 586).

Dalam sejarah, perdagangan internasional mengalami ekspansi besar 
saat dunia berada dalam stabilitas politik, tetapi mengalami kontraksi ketika 
konflik berskala besar seperti Perang Dunia terjadi. Seiring perkembangan 
teknologi dan perubahan sistem politik global, perdagangan kembali meng-
alami pertumbuhan, menjadi motor utama penggerak ekonomi dunia 
dan alat penting dalam memperkuat interaksi antarbudaya. Globalisasi 
memungkinkan pertukaran ide, barang, dan teknologi melintasi batas-
batas negara serta menciptakan dunia yang lebih terhubung dan saling 
bergantung.

Perdagangan global pada dasarnya digerakkan oleh kebutuhan dasar 
manusia dan perbedaan kapasitas produksi antarnegara. Negara-negara 
melakukan perdagangan karena tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi 
secara efisien di dalam negeri. Perbedaan sumber daya alam, iklim, kete-
rampilan tenaga kerja, serta struktur ekonomi mendorong terciptanya 
keunggulan komparatif yang menjadi dasar utama dalam teori perdagangan 
internasional. Selain itu, berbagai kebijakan ekonomi dan politik, termasuk 
perjanjian dagang, kebijakan fiskal, serta regulasi lingkungan dan tenaga 
kerja turut memengaruhi pola perdagangan antarnegara.

Faktor-faktor lain yang tidak kalah penting adalah stabilitas politik 
dan kualitas institusi negara. Negara dengan sistem politik yang stabil, 
transparan, dan demokratis cenderung memiliki iklim investasi yang lebih 
menarik dan sistem perdagangan yang lebih terprediksi. Sementara itu, 
negara yang sering mengalami gejolak politik atau konflik berkepanjangan 
akan menghadapi tantangan besar dalam menarik investor dan membangun 
kerja sama dagang yang kuat. Dalam konteks ini, Indonesia memiliki posisi 
yang cukup strategis dengan sistem demokrasi yang terus diperkuat dan 
pertumbuhan ekonomi yang stabil dalam beberapa tahun terakhir.

Di sisi lain, teknologi telah menjadi elemen kunci dalam mentrans-
formasi perdagangan global. Inovasi teknologi informasi memungkinkan 
pelaku usaha untuk melakukan transaksi lintas negara dengan kecepatan 
dan efisiensi tinggi. Perdagangan tidak lagi harus dilakukan secara fisik atau 
tatap muka, tetapi dapat berlangsung secara digital melalui platform daring 
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BAB 13
MEMBANGUN KEADILAN SOSIAL DAN 

MEMINIMALKAN KETIMPANGAN

Asep Rahmat Suwandha

Keadilan sosial merupakan salah satu pilar utama dalam mencipta-
kan masyarakat yang harmonis, stabil, dan sejahtera. Dalam konteks 

negara seperti Indonesia yang memiliki keberagaman geografis, sosial, dan 
ekonomi yang luas, keadilan sosial menjadi tantangan besar yang harus 
diatasi dengan strategi yang tepat. Sila kelima Pancasila yang berbunyi 
“Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” menggarisbawahi penting-
nya distribusi yang adil atas sumber daya, peluang, dan hak dasar bagi semua 
warga negara tanpa kecuali.

Surip dkk. (2016: 324) menjelaskan bahwa nilai keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia mengandung makna sebagai dasar sekaligus 
tujuan, yaitu tercapainya masyarakat Indonesia yang adil dan makmur 
secara lahiriah maupun batiniah. Sila tersebut juga mengandung nilai-nilai 
yang luhur serta didasari dan dijiwai oleh sila-sila yang mendahuluinya—
Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 
Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
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permusyawaratan/perwakilan. Oleh sebab itu, pelaksanaan sila kelima tidak 
bisa dipisahkan dari sila-sila lainnya.

Sila kelima tersebut juga mempunyai makna bahwa seluruh rakyat 
Indonesia berhak mendapatkan keadilan dalam bidang hukum, ekonomi, 
politik, dan kebudayaan sehingga tercipta masyarakat yang adil serta 
makmur. Perwujudan dari sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
diwujudkan melalui kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat. 
Dengan demikian, setiap warga harus mengembangkan sikap kekeluargaan, 
kerja sama, kerja keras, peduli terhadap sesama, dan adil terhadap sesama 
warganya. Selain itu, sikap memberikan bantuan kepada orang lain juga 
perlu diajarkan sejak usia dini. Tujuannya, agar anak terbiasa mengguna-
kan hak miliknya untuk hal-hal yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
Pancasila.

Namun, dalam praktiknya, kesenjangan sosial dan ekonomi masih 
menjadi masalah yang nyata. Ketimpangan dalam akses terhadap pendi-
dikan, kesehatan, dan kesempatan kerja sering kali menyebabkan kelompok 
tertentu tertinggal jauh dari yang lain. Fenomena ini tidak hanya berdampak 
pada individu yang mengalami ketidakadilan, tetapi juga pada stabilitas 
sosial secara keseluruhan. Oleh karena itu, memahami konsep keadilan 
sosial, mengevaluasi kondisi saat ini, serta mencari solusi yang dapat dite-
rapkan menjadi hal yang krusial dalam membangun masyarakat yang lebih 
adil dan merata.

Keadilan sosial merupakan konsep yang menitikberatkan pada peme-
rataan hak, kewajiban, dan kesempatan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Prinsip ini bertujuan untuk menciptakan tatanan sosial yang adil. Jadi, 
individu memiliki akses yang sama terhadap sumber daya, layanan publik, 
dan perlindungan hukum. Keadilan sosial sebagai distribusi yang adil dari 
hak-hak dasar dan manfaat ekonomi dalam suatu masyarakat dengan 
memberikan perhatian khusus kepada kelompok yang kurang beruntung 
(Rawls, 2005). Pemikiran ini menekankan bahwa kesejahteraan sosial harus 
diperoleh melalui sistem yang memastikan bahwa tidak ada kelompok yang 
tertinggal akibat struktur ekonomi dan politik yang tidak adil.

Namun, dalam kenyataannya, keadilan sosial sering kali terhambat oleh 
ketimpangan yang masih terjadi di berbagai sektor. Ketimpangan sosial dan 
ekonomi merupakan salah satu hambatan utama dalam mencapai keadilan 
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BAB 14
STRATEGI MEWUJUDKAN  

INDONESIA EMAS 2045: ROADMAP  
DAN AKSI NYATA

Imam Dwi Yulianto

Indonesia saat ini tengah berada di titik krusial dalam sejarah perjalanan 
bangsa. Tantangan dan peluang besar terus datang bersamaan sering 

dengan dinamika global. Dalam menyonsong satu abad kemerdekaan 
tahun 2045, Indonesia telah menetapkan sebuah visi besar yang meliputi 
menjadi negara maju, berdaulat, adil, dan makmur yang dikenal sebagai 
Visi Indonesia Emas 2045. Visi ini bukan sekadar angan-angan idealistik, 
tetapi merupakan cita-cita kolektif bangsa yang membutuhkan perencanaan 
matang, arah kebijakan yang jelas, serta implementasi nyata di seluruh 
aspek kehidupan nasional. Dalam konteks ini, diperlukan strategi yang 
tidak hanya bersifat makro dan jangka panjang; tetapi juga langkah-langkah 
konkret yang dapat diukur dan dijalankan secara kolaboratif oleh seluruh 
elemen bangsa termasuk pemerintah, dunia usaha, masyarakat sipil, dan 
generasi muda.

Untuk mewujudkan visi besar tersebut, pemerintah telah merumuskan 
sejumlah roadmap pembangunan nasional yang mencakup berbagai pilar 
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strategis; seperti pembangunan manusia unggul, transformasi ekonomi 
berkelanjutan, penguatan tata kelola pemerintahan, penguasaan teknologi 
dan inovasi, serta pembangunan wilayah yang merata dan berkeadilan. 
Namun, keberhasilan dari semua peta jalan tersebut tidak akan tercapai 
tanpa adanya aksi nyata dan keterlibatan aktif seluruh komponen masya-
rakat. Di sinilah pentingnya pendekatan berbasis kolaborasi, partisipasi, 
dan sinergi lintas sektor untuk memastikan bahwa setiap kebijakan tidak 
hanya dirancang dengan baik, tetapi juga dijalankan secara konsisten dan 
menyentuh kebutuhan riil masyarakat.

Pada bab ini, akan dibahas secara komprehensif strategi-strategi utama 
yang dapat ditempuh untuk mewujudkan Indonesia Emas 2045 dimulai 
dari kerangka roadmap pembangunan nasional hingga aksi-aksi konkret 
yang harus dijalankan di berbagai bidang; seperti pendidikan, infrastruktur, 
inovasi teknologi, ekonomi hijau, dan pemberdayaan pemuda. Penjabaran 
ini tidak hanya berfokus pada kebijakan dari atas (top-down), tetapi juga 
menyoroti pentingnya gerakan dari bawah (bottom-up) sebagai kekuatan 
sosial yang mampu mempercepat terwujudnya cita-cita luhur bangsa 
Indonesia.

Visi Jangka Panjang untuk Indonesia 2045

Visi Indonesia 2045 merupakan proyeksi strategis jangka panjang yang 
disusun dengan semangat menyongsong 100 tahun kemerdekaan Republik 
Indonesia. Indonesia diharapkan mampu menjadi negara besar, kuat, adil, 
dan makmur. Visi ini mencerminkan cita-cita luhur bangsa untuk keluar dari 
jebakan negara berkembang dan berdiri sejajar dengan negara-negara maju 
lainnya di dunia. Dengan visi Indonesia Emas 2045, Indonesia tidak hanya 
berusaha memperbaiki aspek ekonomi; tetapi juga berupaya membangun 
manusia Indonesia seutuhnya, memperkuat tata kelola pemerintahan, serta 
menciptakan pembangunan yang merata dan berkelanjutan (Purwantoro, 
2023). Visi Indonesia Emas 2045 yang dirumuskan dalam empat prinsip 
utama memiliki tujuan-tujuan berikut (Wardhana dkk., 2024).
1.	 Menjadikan Indonesia sebagai negara berdaulat, yakni memiliki 

kemandirian dalam pengambilan keputusan, bebas dari intervensi 
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